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Abstract. This study aims to determine the effect of compensation and motivation on 

employee performance at PT. Asera Tirta Posidonia Palopo. The data used are primary 

data, the data collection method uses a survey questionnaire to 65 employees as a sample 

at PT. Asera Tirta Posidonia Palopo. The analysis in this study uses multiple linear 

regression analysis, after the data is collected, then the data is processed using the SPSS 

(Statistics product and survey salution) application version 22. The results of this study 

are first through the t test, compensation (X1) has no positive and insignificant effect on 

performance employees who are appointed by testing the hypothesis based on Tcount 

1.642> Ttable 1.66980 with a significant value of 0.106> 0.05, the second motivation 

(X2) has a positive and significant effect on employee performance with a value of Tcount 

1.863> Ttable 1.66980 with a significant value of 0, 47<0.05. Multiple linear regression 

results Y= 14,574 + 0,245X1 + 0,327X2. The value of the coefficient of determination 

shows that compensation and motivation have an effect of 15.4% while the remaining 

84.6% is the influence of other variables not included in this study. Based on the results 

of research conducted, researchers can find out about the effect of compensation and 

motivation on employee performance as follows: compensation has no and no significant 

effect on employee performance, motivation has a positive and significant effect on 

employee performance. Suggestions for PT. Asera Tirta Posidonia Palopo, namely the 

management is more trying to improve the quality of work by providing compensation 

and motivation so that employee performance increases. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan (Performance) pada 

umumnya diartikan sebagai kesuksesan 

seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kinerja karyawan secara 

umum merupakan bagian yang sangat 

penting dan menarik karena terbukti 

sangat penting tujuannya yang biasanya 

digunakan sebagai dasar atau acuan 

penilaian terhadap karyawan dalam 

suatu perusahaan. Kinerja yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan efesiensi, 

efektivitas, dan kualitas yang lebih 

tinggi dari penyelesaian serangkaian 

tugas yang dibebankan kepada karyawan 

dalam suatu perusahaan atau organisasi. 

Suatu lembaga menginginkan karyawan 

untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk 

mencapai kerja yang lebih baik lagi. 

Kinerja karyawan yaitu hasil 

dari suatu metode yang mengacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan dan kesepakatan 

sebelumnya. Dengan kata lain kinerja 

karyawan adalah keberhasilan kerja 

karyawan dalam menyesaikan tugas 

yang dibebankan kepadanya. Untuk 

mencapai dan mewujudkan tujuan 

perusahaan nantinya terfokus pada 

langkah-langkah yang diambil 

manajemen untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, tanpa adanya kinerja yang 

baik dari karyawan, maka keberhasilan 

sulit untuk dicapai. Tercapainya tujuan 

perusahaan tidak  hanya tergantung pada 

teknologi, tetapi justru lebih tergantung 

pada manusia yang melaksanakan 

pekerjaanya. Keahlian juga memberikan 

hasil kerja yang lebih baik untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan secara 

keseluruhan adalah kontribusi dari 

kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan 

mencerminkan perilaku karyawan 

ditempat kerja sebagai penerapan 

keterampilan, kemampuan, dan juga 

pengetahuan yang memberikan 

kontribusi yang tidak bisa dihitung 

kuantitasnya, misalnya gagasan 
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pemecahan suatu persoalan, penemuan 

baru suatu barang & jasa, dan inovasi 

atas mekanisme kerja yang lebih efesien 

terhadap tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan sebagai 

kegiatan yang dilaksanakankan oleh 

manajemen suatu organisasi 

(perusahaan) untuk merencanakan, 

mengarahkan dan mengendalikan 

kinerja karyawan. Seorang pekerja akan 

merasa mempunyai kebanggan dan 

kepuasaan tersendiri atas prestasi yang 

dicapai berdasarkan kinerja yang 

diberikan kepada perusahaan. Untuk 

mencapai tujuan perusahaan diperlukan 

karyawan yang sesuai dengan 

persyaratan dalam perusahaan, dan juga 

harus mampu menjalankan tugas-tugas 

yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Setiap perusahaan akan selalu berusaha 

untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya, dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan akan 

tercapai. Untuk itu kinerja dari para 

karyawan harus mendapat perhatian dari 

para pimpinan perusahaan. Sebab 

menurunnya kinerja dari karyawan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Komponen-

kompenen yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, sangat penting diperhatikan 

karena merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (karyawan).  

Kompensasi adalah imbalan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan atas jasa mereka dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan 

kepadanya dalam rangka pencapaian 

tujuan perusahaan tersebut. Kompensasi 

sangat bagi penting bagi para pekerja 

karena besarnya kompensasi akan 

mencerminkan ukuran nilai kinerja 

karyawan. Apa bila dikelola dengan 

baik, kompensasi bisa membantu 

perusahaan untuk mencapai tujuan dan 

memperoleh, menjaga serta memelihara 

karyawan dengan baik. Tanpa adanya 

kompensasi yang cukup, karyawan tidak 

akan merasa puas, mengurangi kinerja, 
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serta mengarahkan pada tindakan-

tindakan fisik dan juga psikologis. 

Kompensasi yang diterima karyawan 

dapat berupa kombinasi dari kompensasi 

langsung (financial) dan kompensasi 

tidak langsung (Non financial). 

Motivasi adalah suatu keadaan 

dalam pribadi seseorang yang 

mencerminkan interkasi antara sikap, 

persepsi, kebutuhan, dan keputusan yang 

ada dalam diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan perusahaan. 

Motivasi merupakan faktor yang paling 

menentukan baik buruknya kinerja suatu 

karyawan dalam suatu organisasi. 

Karyawan yang mempunyai motivasi 

kerja yang tinggi akan selalu berupaya 

buat menaati peraturan yang sudah 

ditetapkan misalnya kerja tepat waktu, 

melaksanakan aktifitas pada jam kerja, 

patuh dalam mekanisme kerja & loyal 

terhadap perusahaan. Apabila 

kompensasi dan motivasi kerja dari para 

karyawan bisa di bangun, maka para 

karyawan dapat memiliki kinerja yang 

lebih baik di dalam perusahaan. 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Karyawan 

Pengertian kinerja karyawan 

berdasarkan para ahli : 

1) Pengertian kinerja menurut Wibowo 

(2016:2) berpendapat bahwa kinerja 

adalah nilai serangkaian perilaku 

pekerjaan yang memberikan 

kontribusi, baik secara positif 

maupun negatif, pada penyelesaian 

cara mengerjakan. 

2) Menurut Marwansyah (2016) 

kinerja adalah pencapaian atau 

prestasi seseorang berkenaan dengan 

tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. 

3) Menurut Sutrisno (2016:151) kinerja 

adalah sebagian hasil yang telah 

dicapai seseorang dari tingkah 

kerjanya dalam melaksanakan 

aktifitas kerja. 
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4) Menurut Eko (2015) kinerja adalah 

tingkat pencapaian hasil atas 

pelaksanaan tugas tertentu. 

5) Menurut Irham Pahmi (2016:176) 

kinerja adalah hasil yang diperoleh 

oleh suatu organisasi tersebut 

bersifat profit oriented dan nonprofit 

oriented yang dihasilkan selama 

satu periode waktu. 

Indikator Kinerja Karyawan 

Berikut indikator untuk mengukur 

kinerja karyawan , yaitu : 

1) Kuantitas (Jumlah) 

Pengukuran kierja karyawan dapat 

dilakukan dengan melihat kuantitas 

yang didapatkan seseorang. 

Kuantitas merupakan produksi yang 

didapatkan dilihat dalam bentuk 

satuan mata uang, jumlah, unit, atau 

jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. 

2) Kualitas (Mutu) 

Pengukuran kinerja karyawan 

dilakukan dengan melihat kualitas 

menurut pekerjaan yang didapatkan 

melalui proses tertentu. Karyawan 

yang memiliki kinerja yang baik 

akan menghasilkan kualitas tinggi, 

demikian sebaliknya jika pekerjaa 

yang didapatkan rendah maka 

kinerjanya juga rendah. 

3) Ketepatan Waktu 

Pekerjaan diberikan batas waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaanya, 

artinya ada batas waktu minimum 

dan maksimal yang harus dipenuhi. 

4) Kehadiran 

Kehadiran perlu dalam suatu 

perusahaan agar dapat melakukan 

pekerjaan dengan tepat waktu. 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan. 

1) Efektifitas dan Efisiensi  

Jika suatu tujuan akhirnya sanggup 

dicapai, kita boleh mengungkapkan 

bahwa aktifitas tadi efektif namun 

jika dampak-dampak yang tidak 

dicari aktivitas menilai yang krusial 

menurut output yang dicapai sebagai 

akibatnya menyebabkan kepuasaan 
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walaupun efektif dinamakan tidak 

efesien. Sebaliknya, apa bila 

dampak yang dicari tidak krusial 

atau remeh maka aktifitas tersebut 

efesien. 

2) Otoritas (Kewenangan) 

Kewenangan adalah hak untuk 

melakukan sesuatu atau memerintah 

orang lain untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu agar 

tercapai tujuan tertentu. 

Kewenangan biasanya dihubungkan 

dengan kekuasaan. 

3) Disiplin  

Disiplin merupakan sikap atau 

tingkah laku seseorang atau 

kelompok yang menunjukkan 

ketaatan karyawan terhadap 

peraturan organisasi. 

4) Inisiatif  

Insiatif  adalah dorongan untuk 

mengidentifikasi suatu masalah 

yang berkaitan dengan daya pikir 

dan kreatifitas dalam membentuk 

ide untuk merencanakan sesuatu 

yang berkaitan dengan tujuan 

organisasi. 

5) Ketersediaan Peralatan dan Barang 

Ketersediaan peralatan dan barang 

untuk dapat menunjang demi 

kelancaran tugas karyawan. 

B. Kompensasi 

Definisi kompensasi menurut para ahli : 

1) Menurut Yusuf (2015:236), 

kompensasi adalah keseluruhan 

balas jasa yang diterima oleh 

pegawai sebagai akibat dari 

pelaksanaan pekerjaan di organisasi 

dalam bentuk uang atau lainnya, 

yang dapat berupa gaji, upah, bonus, 

insentif dan tunjangan lainnya 

seperti tunjangan kesehatan, 

tunjangan hari raya, uang makan, 

uang cuti dan lainnya. 

2) Menurut Suparyadi (2015:271) 

mengungkapkan bahwa kompensasi 

adalah keseluruhan imbalan yang 

diberikan perusahaan kepada 

karyawan sebagai penghargaan atas 
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kontribusi kepada perusahaan, baik 

langsung maupun tidak langsung. 

3) Menurut Nurcahyo (2015) 

mengungkapkan bahwa kompensasi 

merupakan segala sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai balas 

jasa atas prestasi yang sudah di 

capai  dengan tujuan strategis usaha 

perusahaan. 

4) Menurut Ariadi (2018) kompensasi 

merupakan semua imbalan yang 

diterima karyawan atas output kerja 

kayawan dalam perusahaan baik 

kompensasi berupa fisik ataupun 

non fisik yang diberikan kepada 

karyawan sesuai dengan 

pengorbananya kepada perusahaan. 

5) Menurut Hasibuan (2017) 

mendefinisikan kompensasi adalah 

seluruh pendapatan dalam bentuk 

uang, barang langsung ataupun tidak 

langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa mereka 

kepada perusahaan. 

Berdasarkan definisi para ahli 

diatas, penulis menyimpulkan 

kompensasi sebagai balas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan atas pengorbanan sumber data 

(waktu, tenaga, dan pikiran) serta 

kompentensi (pengetahuan, keahlian, 

dan kemampuan) yang telah mereka 

berikan selama bekerja sebagai 

sumbangan atas pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Indikator Kompensasi 

1) Upah dan gaji 

Upah adalah basis bayaran yang 

seringkali digunakan bagi para 

pekerja produksi dan pemeliharaan. 

Upah pada umumnya berhubungan 

dengan tarif gaji per jam dan gaji 

biasanya berlaku untuk tarif bayaran 

tahunan, bulanan atau mingguan. 

2) Insentif 

Pengertian insentif adalah tambahan 

kompensasi di atas atau di luar gaji 

atau upah yang diberikan oleh 

perusahaan. 
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3) Tunjangan 

Pengertian tunjangan adalah 

asuransi kesehatan dan jiwa, 

program pensiun, liburan yang 

ditanggung perusahaan, dan 

tunjangan lainnya yang berkaitan 

dengan hubungan kepegawaian. 

4) Fasilitas 

Pengertian fasilitas adalah pada 

umumnya berhubungan dengan 

kenikmatan seperti mobil 

perusahaan, akses ke pesawat 

perusahaan, tempat parkir khusus 

dan kenikmatan (perlakuan khusus) 

yang diperoleh karyawan. 

Tujuan Kompensasi 

Kompensasi harus mempunyai dampak 

positif, baik bagi karyawan maupun 

perusahaan. Dibawah ini akan dijelaskan 

tujuan-tujuan kompensasi, yaitu : 

1. Ikatan kerja sama 

Pemberian kompensasi akan 

membentuk suatu ikatan kerjasama 

yang formal antar perusahaan dan 

karyawan pada kerangka organisasi, 

dimana perusahaan dan karyawan 

saling membutuhkan. 

2. Kepuasan kerja 

Karyawan kerja mengerahkan 

kemampuan pengetahuan, 

keterampilan, waktu, serta tenaga  

semuanya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memberikan 

kompensasi yang sinkron untuk 

karyawan demi kepuasaan kerjanya. 

3. Pengadaan Efektif 

Pengadaan karyawan yang efisien 

bila kompensasi yang diberikan 

menarik, Pengadaan karyawan yang 

efisien bila dibarengi kompensasi 

yang menarik, hingga calon 

karyawan yang bermutu baik 

memakai keahlian serta keahlian 

besar hendak timbul, sinkron 

memakai kriteria yang diresmikan 

oleh industri. 

4. Motivasi 

Kompensasi yang layak hendak 

membagikan rangsangan serta 
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memotivasi karyawan buat 

membagikan kinerja terbaik serta 

membentuk produktivitas yang 

maksimal. Buat tingkatkan motivasi 

untuk karyawan, industri umumnya 

membagikan insentif berbentuk duit, 

dorongan free yang lain. 

Kompensasi yang layak hendak 

mempermudah manajer 

memusatkan karyawan buat 

menggapai tujuan organisasi. 

5. Menjamin keadilan 

Kompensasi yang baik hendak 

mengklaim terbentuknya keadilan 

antar karyawan pada industri, 

kompensasi pula berkaitan dengan 

keadilan internal ataupun eksternal. 

Keadilan internal berkaitan dengan 

pembayaran kompensasi yang 

dihubungkan dengan nilau- nilai 

yang relative bersumber pada 

jabatan, tugas, serta prestasi kerja 

karyawan. Karyawan dalam sesuatu 

taraf yang sama memakai 

pembayaran kompensasi hendak 

lebih mengklaim stabilitas 

karyawan. 

Jenis-jenis kompensasi  

1) Kompensasi dalam wujud finansial 

(Langsung) 

Kompensasi finansial dipecah jadi 2 

bagian, ialah kompensasi finasial 

yang dibayarkan secara langsung 

semacam pendapatan, upah, komisi 

serta bonus. Sebaliknya kompensasi 

finansial tidak langsung, semacam 

tunjangan, kesehatan, tunjangan 

pensiun, THR, tujangan perumahan, 

tunjangan pembelajaran serta lain- 

lain. 

2) Kompensasi dalam wujud non 

finansial (Tidak langsung) 

Kompensasi non finansial dipecah 

jadi 2 berbagai, ialah yang 

berhubungan dengan pekerjaan serta 

yang berhubungan dengan area 

kerja. Yang berhubungan dengan 

pekerjaan, misalnya kebijakan 

industri yang sehat, pekerjaan yang 

cocok (menarik, menantang), 
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kesempatan buat dipromosikan, 

menemukan jabatan selaku simbol 

status. Sebaliknya kompensasi non 

finansialyang berhubungan dengan 

area kerja, semacam ditempatkan 

dilingkungan kerja yang kondusif, 

sarana kerja yang baik serta lain 

sebagainya. 

Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Kompensasi 

Berbagai faktor yang mempengaruhi 

tingkat kompensasi, yaitu : 

1. Penawaran dan Permintaan Tenagan 

Kerja 

Meskipun hukum ekonomi tidak bisa 

digunakan mutlak dalam tenaga kerja, 

tetapi tidak bisa diingkari bahwa hukum 

penawaran dan permintaan tetap 

mempengaruhi untuk pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan tinggi, dan 

jumlah tenaga kerjanya langka. Maka 

upah akan cenderung tinggi sedangkan 

untuk jabatan yang mempunyai 

penawaranyang melimpah upah 

cenderung menurun. 

2. Organisasi Buruh 

Ada tidaknya organisasi buruh, serta 

kuat tidak nya organisasi buruh akan 

turut mempengaruhi tingkat kompensasi. 

Adanya serikat buruh yang kuat, yang 

berarti posisi karyawan juga kuat. 

Sehingga akan menaikan tingkat 

kompensasi, demikian juga sebaliknya. 

3. Kemampuan Untuk Membayar 

Meskipun karyawan dalam ini serikat 

buruh menuntut tingkat kompensasi 

yang tinggi, tetapi realisasi pemberian 

kompensasi akan tergantung pada 

kemampuan bayar dari perusahaan. 

Tingginya tingkat kompensasi akan 

menaikan tingkat biaya produksi, dan 

akhirnya sampai mengakibatkan 

kerugian dari perusahaan, maka jelas 

perusahaan akan tidak mampu 

memenuhi fasilitas. 

4. Produktivitas  

Kompensasi sebenarnya merupakan 

imbalan atas prestasi karyawan. 

Semakin tinggi prestasi karyawan 

seharusnya semakin besar juga 
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kompensasi yang akan diterima 

karyawan tersebut. Prestasi ini biasanya 

dinyatakan sebagai produktivitas. Hanya 

yang menjadi masalah adalah belum ada 

nya kesepakatan dalam menghitung 

tingkat produktivitas. 

5. Biaya Hidup 

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

kompensasi adalah biaya hidup. Di kota-

kota besar dimana biaya hidup tinggi, 

akan menjadikan tingkat kompensasi 

yang tinggi. Bagaimanapun biaya hidup 

merupakan “batas kompensasi” dari para 

karyawan.  

C. Motivasi 

Pengertian Motivasi menurut ahli : 

1. Menurut Winardi (2016:6) Motivasi 

artinya suatu kekuatan potensial 

yang terdapat pada diri seseorang, 

yang bisa dikembangkan sendiri 

ataupun dikembangkan dengan 

kekuatan luar yang pada dasarnya 

berkisar imbalan moneter dan non 

moneter yang bisa mempengaruhi 

kinerjanya secara postif ataupun 

negatif. 

2. Menurut Malayu (2015:23) 

Pengertian motivasi merupakan 

mempersoalkan bagaimana cara 

mendorong gairah kerja bawahan, 

supaya mereka mau bekerja keras 

menggunakan menaruh seluruh 

kemampuan dan keterampilan buat 

mewujudkan tujuan perusahaan. 

3. Hasibuan (2016:97) 

mengungkapkan bahwa pemberian 

daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang, agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif dan terintegrasi dengan 

segala daya dan upaya untuk 

mencapai kepuasaan. 

Berdasarkan definisi menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi karyawan merupakan suatu 

alasan atau dorongan keyakinan dari diri 

sendiri maupun luar diri seseorang atau 

keadaan yang mendesak untuk dapat 

melakukan atau menghasilkan sesuatu, 
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dan untuk memperoleh semangat untuk 

tetap terus bekerja guna mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan dalam 

sebuah organisasi. 

Indikator Motivasi 

1) Kebutuhan akan prestasi, adalah 

suatu keinginan untuk 

mengatasi/mengalahkan suatu 

tantangan untuk maju dan 

berkembang. 

2) Kebutuhan akan afiliasi, adalah 

dorongan untuk melakukan interaksi 

dengan orang lain. 

3) Kebutuhan akan kompentensi, 

adalah dorongan untuk melakukan 

pekerjaan yang bermutu. 

4) Kebutuhan akan kekuasaan, adalah 

dorongan yang bisa mengendalikan 

suatu keadaan. Dalam hal ini 

terdapat kesamaan mengambil 

resiko dan menghancurkan 

rintangan yang terjadi. 

 

 

 

Tujuan Motivasi 

1) Meningkatkan moral & kepuasaan 

kerja karyawan. 

2) Meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. 

3) Mempertahankan kestabilan 

karyawan perusahaan. 

4) Meningkatkan kedisplinan 

karyawan. 

5) Mengefektifkan pengadaan 

karyawan. 

6) Menciptakan suasana dan hubungan 

kerja yang baik. 

7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas 

dan partisipasi karyawan. 

8) Meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. 

9) Mempertinggi rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap tugas-tugasnya. 

10) Meningkatkan efesiensi penggunaan 

alat-alat dan bahan baku. 

Jenis-jenis Motivasi 

Ada dua jenis motivasi kerja, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Motivasi positif (Insentif positif) 
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Motivasi positif maksudnya 

pemimpin memotivasi (merangsang) 

bawahan dengan memberikan 

hadiah kepada karyawan yang 

berprestasi. Dengan motivasi positif, 

semangat kerja bawahan akan 

meningkat karena umumnya 

manusia senang menerima yang 

baik-baik. 

2. Motivasi negatif (Insentif negatif) 

Motivasi negatif maksudnya 

pemimpin memotivasi bawahan 

dengan standar mereka akan 

mendapat hukuman. Dengan 

motivasi negatif ini semangat 

bekerja bawahan dalam jangka 

waktu pendek akan meningkat 

karena mereka takut dihukum, tetapi 

untuk jangka waktu panjang dapat 

berakibat kurang baik. 

Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Motivasi 

Membagikan motivasi kepada pegawai 

oleh pimpinannya ialah proses aktivitas 

pemberian motivasi kerja, sehingga 

pegawai tersebut berkemampuan buat 

penerapan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab. Tanggung jawab 

merupakan kewajiban bawahan buat 

melakukan tugas sebaik bisa jadi yang 

diberikan oleh atasan, serta inti dari 

tanggung jawab merupakan kewajiban. 

Nampaknya pemberian motivasi oleh 

pimpinan kepada bawahan bukanlah 

begitu sukar, tetapi dalam praktiknya 

pemberian motivasi jauh lebih rumit. 

Siagian (2001:287) menarangkan 

kerumitan ini diakibatkan oleh: 

1) Kebutuhan yang tidak sama pada 

tiap pegawai, serta berganti sejauh 

waktu. Disamping itu perbandingan 

kebutuhan pada tiap taraf sangat 

mempersulit aksi motivasi para 

manajer. Dimana sebagian besar 

para manajer yang ambisius, serta 

sangat termotivasi buat 

mendapatkan kepuasan serta status, 

sangat sukar buat menguasai kalau 

tidak seluruh pegawai memiliki 

keahlian serta semangat semacam 
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yang ia miliki, sehingga manajer 

tersebut mempraktikkan teori untuk 

menggerakkan bawahannya. 

2) Feeling serta emotions ialah 

perasaan serta emosi. Seorang 

manajer tidak menguasai perilaku 

serta kelakuan pegawainya, 

sehingga tidak terdapat penafsiran 

terhadap tabiat dari perasaan, 

keharusan, emosi. 

3) Aspek yang ada dalam diri individu 

pegawai itu sendiri semacam 

karakter, perilaku, pengalaman, 

budaya, atensi, harapan, kemauan, 

lingkunga yang ikut pengaruhi 

individu pegawai tersebut. 

Pemuasan kebutuhan yang tidak 

balance antara tanggung jawab serta 

wewenang. Wewenang bersumber 

ataupun tiba dari atasan kepada 

bawahan, selaku imbalannya 

pegawai bertanggung jawab kepada 

atasan, atas tugas yang diterima. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Objek dalam 

Penelitian ini di PT. Asera Tirta 

Posidonia Palopo. Sumber data yaitu 

data primer data yang diperoleh secara 

langsung dari sampel yang 

berhubungan, metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner kepada 65 

karyawan. Waktu Penelitian dilakukan 

selama kurang lebih 3 bulan. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi 

Linear Berganda 

 
Berdasarkan tabel 2 tersebut di atas 

maka dapat ditulis dalam bentuk 

persamaan regresi bentuk Standardized 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14,57

4 
5,114  2,850 ,006 

Rotasi Kerja 

X1 
,254 ,149 ,226 1,642 ,106 

Komitmen 

Organisasi X2 
,327 ,176 ,256 1,863 ,047 
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Coefficients di peroleh persamaan 

sebagai berikut : 

Y = 14,574 + 0,245X1 + 0,327X2 

 Dimana : 

 Y = Kinerja karyawan 

 X1 = Kompensasi 

 X2 = Motivasi 

a = Konstanta 

Persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta persamaan diatas 

adalah 14.574. Angka tersebut 

menunjukkan tingkat kinerja 

karyawan yang diperoleh oleh 

perusahaan bila nilai dari 

Kompensasi, Motivasi 0. Maka 

kinerja karyawan nilainya adalah 

14,574. 

b. Koefesien variabel X1 

(Kompensasi) diperoleh sebesar 

0.245. Hal ini menunjukkan jika 

kompensasi mengalami kenaikkan 

satuan. Maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatakan sebesar 

0,245 satuan dengan asumsi nilai 

dari motivasi tetap. 

c. Koefisien variabel X2 (Motivasi) 

diperoleh sebesar 0.327. Hal ini 

menunjukkan jika motivasi kerja 

mengalami kenaikan satuan. Maka 

kinerja karyawan mengalami 

peningkatan sebesar 0,327 satuan 

dengan asumsi nilai dari 

kompensasi tetap. 

Standar eror sebesar 5.114 artinya 

seluruh variabel yang dihitung dalam uji 

SPSS memiliki tingkat variabel 

penganggu sebesar 5.114  yang tidak 

diteliti. Hasil regresi linear berganda 

diatas menunjukkan bahwa variabel 

bebas yakni kompensasi dan motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap 

variabel terikat yakni kinerja karyawan. 

Dimana setiap kenaikkan yang terjadi 

pada variabel bebas akan diikuti pula 

oleh kenaikkan variabel terikat. Selain 

itu dari hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa variabel bebas dominan adalah 

variabel motivasi 0,327. 
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2. Determinasi Koefisien  

Tabel 2: Uji Determinasi Koefisien 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,425a ,180 ,154 2,85245 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: total_Y 

Berdasarkan hasil uji koefesien 

determinasi pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai koefesien 

korelasi (R) sebesar 0,425 yang berarti 

korelasi/hubungan antara kompensasi 

terhadap motivasi mempunyai hubungan 

yang erat/kuat karena memiliki nilai 

koefisien korelasi diatas 0,05. Koefisien 

Adjusted R Square sebesar 0,154 yang 

berarti bahwa perubahan variabel kinerja 

karyawan (Y) dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel kompensasi 

(X1) dan motivasi (X2) sebesar 15,4 % 

sedangkan sisanya 84,6% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak di masukkan 

dalam penelitian ini. 

 

 

3. Uji t 

Tabel 3: Hasil Uji t 

1. Pengujian hipotesis 1 : Pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan dari tabel 3 dapat 

diketahui kompensasi memiliki nilai 

thitung < ttabel yaitu 1,642 <1,66980. 

Dengan nilai signifikan 0,106 > 0,05 

dan nilai koefesien β positif yaitu 

0,245. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel kompensasi (X1) tidak 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).  

2. Pengujian hipotesis 2 : Pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 

motivasi memiliki nilai thitung >ttabel 

yaitu 1,863 > 1,66980. dengan nilai 

signifikan 0,47 < 0,05 dan nilai 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.574 5.114  2,850 ,006 

KompensasiX1 ,245 ,149 ,226 1,642 ,106 

MotivasiX2 ,327 ,176 ,256 1,863 ,047 
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koefesien β positif yaitu 0,327. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

motivasi (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

4. Uji f 

Tabel 4: Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 
111.077 2 55.538 6.826 ,002b 

Residu

al 
504.462 62 8.136   

Total 615.538 64    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi  (X2), Kompensasi 

(X1) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

hasil perhitungan statistik nilai Fhitung  

= 6.826  dengan nilai Sig 0,002
b
 < 0,05 

maka artinya variabel independent 

kompensasi (X1) dan motivasi (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependent kinerja karyawan 

(Y). 

 

 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Asera 

Tirta Posidonia Palopo. 

Dalam penelitan ini, menunjukkan 

bahwa hasil dari nilai thitung1,642<Ttabel 

1,66980 dan signifikansi 0,106, dimana 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

sehingga H1 ditolak atau tidak 

terbutkti.  Hal ini disebabkan karena 

kompensasi berupa tunjangan dan 

insensif yang diberikan perusahaaan 

belum dirasakan adil bagi karyawan 

dan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan karyawan pada PT. Asera 

Tirta Posidonia Palopo. Meskipun 

kompensasi yang di berikan karyawan 

meningkat tetapi beban pekerjaan yang 

diberikan kepada karyawan juga 

meningkat dengan begitu kinerja juga 

tidak dapat meningkat. 
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Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Murty, Windy dan Gunasti (2012) yang 

menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh tidak signifikkan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Lakoy (2013) yang 

menemukan bahwa kompensasi secara 

parsial tidak memiliki pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian yang sama 

juga mendukung penelitian Riyadi 

(2011) dan Mutmainah (2013) yang 

menunjukkan kompensasi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Besar 

kecilnya kompensasi yang diterima tidak 

berpengaruh pada kinerja. Hal ini 

dikarenakan karyawan bekerja bukan 

hanya untuk mencari kompensasi. 

 

 

b. Pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Asera 

Tirta Posidonia Palopo. 

Dalam penelitian menunjukkan bahwa 

hasil dari nilai thitung = 0,1863 dengan 

tingkat signifikan 0,047 lebih kecil dari 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga H1 diterima.  

Temuan hasil penelitian ini 

membuktikan adanya pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti dengan motivasi kerja yang baik 

pekerja akan bisa meningkatkan 

kinerjanya. Karyawan yang termotivasi 

untuk berprestasi, akan menyebabkan 

karyawan berusaha menyelesaikan 

pekerjaannya dengan gigih. Hasil 

penelitian ini menguatkan penelitian-

penelitian sebelumnya yang menemukan 

hubungan positif antara motivasi dan 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, agar karyawan dapat 

bekerja lebih optimal maka pimpinan 



182 

 

harus dapat memberikan motivasi 

kepada karyawannya. Hal tersebut akan 

berdampak pada peningkatan kinerja. 

Pemberian motivasi kepada karyawan 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yaitu adanya motivasi positif seperti 

pemberian hadiah, bonus, penghargaan 

maupun kenaikan pangkat. Sedangkan 

pemberian motivasi negative dapat 

dilakukan dengan cara pemberian 

peringatan/hukuman bagi karyawan 

yang melakukan kesalahan, skors 

terhadap pegawai yang melanggar 

peraturan dan sanksi dikeluarkan dari 

organisasi bila terbukti melakukan 

kesalahan yang fatal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nugroho (2017) 

yang menyatakan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh dominan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bank 

Danamon Devisi SEMM Area Ngawi. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

motivasi semakin tinggi pula kinerja 

karyawan dan karyawan yang 

termotivasi dengan baik dapat 

menunjukkan kinerja kearah yang lebih 

baik. 

Hasil ini memiliki hasil yang 

sama dengan penelitian Mudayana 

(2012) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. Eratnya pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan harus 

memperoleh perhatian khusus bagi 

pihak manajemen. Karena kinerja 

karyawan yang baik juga dapat menjadi 

salah satu faktor meningkatnya kinerja.  

Penelitian Marjani (2005:56) 

mengemukakan bahwa ada hubungan 

positif antara motivasi dengan kinerja 

karyawan, tingginya kondisi motivasi 

kerja karyawan berhubungan dengan 

kecenderungan pencapaian tingkat 

kinerja pegawai yang cukup tinggi. 

Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh 

penelitian Sutadji (2008:215) yang 

membuktikan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 



183 

 

karyawan. Penelitian Oluyesi (2009) 

motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Pengaruh kompensasi dan 

motivasi secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian statistik dengan metode uji F 

yang telah dilakukan, jadi dapat 

disimpulkan berdasarkan uji F, 

kompensasi dan motivasi memiliki 

pengaruh yang simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sahidaria (2015) Pengaruh 

Kompensasi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang 16 Ilir 

Palembang. Secara simultan terdapat 

pengaruh antara kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap karyawan pada 

Bank Syariah Kantor Cabang 16 Ilir 

Palembang. Besarnya pengaruh 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan Pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang 16 Ilir 

Palembang terbukti dengan hasil uji 

koefisien determinasi sebesar 86,2% 

sedangkan sisanya 13,8% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel yang tidak di 

teliti. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitia Ita Kulyana (2019) Pengaruh 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada CV. Ayu Lestari 

Bumiayu, Brebes, Jawa Tengah. Secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan 

antara kompensasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan terbukti 

dengan nilai signifikansi 0.000 dengan 

Fhitung 12,550 > Ftabel 2,366, maka 

HO ditolak dan H1 diterima. 

Hal tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi kerja dan kompensasi 

yang makin baik akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Pentingnya motivasi 

kerja dan kompensasi yang diberikan 

kepada karyawan sangat berpengaruh 

pada tingkat kinerja kerja dan motivasi 

kerja serta hasil kerja. Motivasi kerja 
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karyawan yang tinggi akan mendorong 

karyawan untuk melakukan pekerjaan 

dengan sebaik mungkin. Motivasi kerja 

yang tinggi diindikasikan akan 

menciptakan kinerja karyawan yang 

tinggi. Dengan begitu hasil produk yang 

dihasilkan juga semakin baik dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Untuk 

memberikan penghargaan terhadap 

karyawan, perusahaan perlu 

memberikan kompensasi kepada 

karyawan. Karyawan akan merasa 

dihargai oleh perusahaan atas pekerjaan 

yang sudah mereka lakukan.Pemberian 

motivasi kerja dan disertai dengan 

pemberian kompensasi penting bagi 

kinerja karyawan. Perusahaan perlu 

memberikan motivasi kerja yang baik 

dan kompensasi yang adil untuk 

mendapatkan kinerja karyawan yang 

baik demi tercapainya tujuan 

perusahaan. Karyawan yang termotivasi 

dengan baik untuk bekerja dan diberi 

kompensasi yang menjadi haknya akan 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Kompensasi yang layak akan 

memberikan rangsangan serta 

memotivasi karyawan untuk 

memberikan kinerja terbaik dan 

produktivitas kerja yang optimal. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan mengenai pengaruh 

kompensasi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan sebagai variabel 

intervening, maka kesimpulan yang 

dapat dutarik adalah sebagai berikut: 

1. Kompensasi memiliki tidak 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Asera Tirta 

Posidonia Palopo dengan nilai 

thitung1,642<Ttabel 1,66980. 

2. Motivasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Asera Tirta 

Posidonia Palopo dengan nilai 

thitung1,863>Ttabel 1,66980. 
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Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan 

yang telah diperoleh peneliti, maka 

peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi PT. Asera Tirta Posidonia 

Palopo  

a. Pihak manajemen perusahaan 

hendaknya lebih berupaya untuk 

meningkatkan kualitas kerja 

keryawan agar tujuan manajemen 

dapat tercapai. 

b. Pihak manajemen harus lebih jeli 

dalam memperhatikan kebutuhan 

karyawan terutama tentang 

kesejahteraan karyawan yang 

diperlu untuk ditingkatkan, karena 

memotivasi karyawan dan membuat 

agar karyawan lebih loyal terhadap 

perusahaan.  

c. Pihak manajemen perlu 

membangun, memelihara dan 

menjaga hubungan dengan 

karyawan sebagai upaya manajemen 

untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yang optimal. 

2. Saran Untuk Penelitian 

Mendatang  

Meskipun penelitian ini telah dilakukan 

dengan sebaik-baiknya, namun terdapat 

keterbatasan yang tidak dapat dihindari. 

Kepada peneliti mendatang yang 

berkeinginan untuk melakukan 

penelitian yang sama, maka perluasan 

penelitian yang disarankan antara lain 

adalah: 

1. Diharapkan menambahkan periode 

pengamatan, sebab semakin lama 

interval waktu pengamatan maka 

semakin besar pula kesempatan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai variabel yang lebih baik 

untuk penelitian yang akurat. 

2. Penyempurnaan terhadap indikator 

pertanyaan dalam kuisioner dan 

sisesuaikan dengan objek penelitian, 

sehingga dapat menggambarkan 

maksud dan tujuan penelitian 

selanjutnya.  



186 

 

3. Diharapkan dapat menambah 

variabel lain yang masih 

berhubungan dengan faktor yang 

berkaitan dengan kinerja karyawan 

guna menghasilkan gambaran yang 

luas dana hasil yang lebih akurat 

serta menggunakan sampel yang 

lebih banyak lagi. 
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